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ABSTRAK

AL MUTHAHHARAH 105241100420. Penerapan pembelajaran All In One
System peningkatan hasil belajar siswa kelas VII MTs Muhammadiyah
Lempangang Kab. Gowa. Dibimbing oleh Muhammad Ibrahim dan Abd. Rahman.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan pembekajaran all in one
system terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V11 di MTs Muhammadiyah
Lempangang.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari 2 siklus. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Muhammadiyah
Lempangang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan terdiri dari observasi dan
tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan All In One System dapat
meningkatkan hasil belajar Bahasa arab siswa kelas VII. Ini dapat dibuktikan pada
siklus I Dimana hasil belajar siswa memiliki nilai rata rata 71,2 yang masih dalam
kategori kurang baik, sedangkan pada siklus Il hasil belajar siswa memiliki nilai
rata-rata 75,5 yang termasuk kategori baik. Untuk ketuntasan hasil belajar siswa
pada siklus | yaitu 52% dan siklus Il 76%. Faktor yang mempengaruhi adanya
peningkatan yaitu adanya pendampingan yang lebih intensif, adanya motivasi dari
guru pelajaran.

Kata Kunci: Pembelajaran All In One System, Meningkatkan Hasil Belajar.
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ABSTRACT

AL MUTHAHHARAH 105241100420. Application of All In One System
learning to improve student learning outcomes in class VII MTs Muhammadiyah
Lempangang KAB. GOWA. Supervised by Muhammad Ibrahim and Abd. Rahman.

The purpose of this study was to determine the application of the all in one
system to improve the learning outcomes of seventh grade students at MTs
Muhammadiyah Lempangang.

The type of research used is classroom action research consisting of 2 cycles.
The subjects of this study were seventh grade students of Mts Muhammadiyah
Lempangang. The data collection techniques consisted of observation and tests.

The results showed that the application of All In One System can improve the
learning outcomes of Arabic language of seventh grade students. This can be proven
in cycle | where student learning outcomes have an average score of 71,2 which is
still in the poor category, while in cycle Il student learning outcomes have an
average score of 75,5 which is in the good category. For the completeness of student
learning outcomes in cycle I, 52% and cycle Il 76%. Factors that influence the
increase are more intensive assistance, motivation from the learning teacher.

Keywords: All In One System Learning, Improving Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN (Aaiis)

A. Latar Belakang () 4.81a)

Bahasa merupakan alat untuk memperoleh ilmu keislaman, terutama
untuk menguasai maksud Al-Qur’an dan Hadits. Menuntut ilmu keislaman
dapat memahami buku-buku dalam berbagai khasanah disiplin ilmu, seperti
ilmu fikhi usul fighi, sejak kebudayaan islam, agidah, akhlak dan lain
sebagainya. Oleh karena itu sumber rujukan ilmu keislaman banyak ditulis
dalam bahasa Arab. Sehingga pentingganya mempelajari bahasa arab ini
guna untuk memahami berbagai disiplin ilmu keislaman, dengan
penguasaan bahasa Arab juga dapat memudahkan anak dalam membaca
kitab dan menafsirkan berdasarkan kaidah yang telah ditentukan (Husen:
2016).1

Bahasa Arab merupakan bahasa Al qur’an, bahasa komunikasi dan
informasi umat Islam. Bahasa Arab juga merupakan kunci untuk
mempelajari ilmu-ilmu lain. Dikatakan demikian, karena buku-buku
berbagai macam ilmu pengetahuan pada zaman dahulu banyak ditulis
dengan menggunakan Bahasa Arab. Jadi, jika ingin menguasai ilmu dalam
buku-buku tersebut, terlebih dahulu harus belajar Bahasa Arab. Bahasa

Arab dalam fase perkembangannya telah dijadikan sebagai bahasa resmi

! Iskandar, Wahyuni, and Abd Rahman. "MOBA: Monopoli Bahasa Arab Sebagai Media
Pembelajaran Upaya Meningkatkan Semangat Anak Sekolah Dasar dalam Menghafal Al-Qur’an
di Era Revolusi Industri 4.0." Al-Maraji': Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 6.1 (2022): 30-39.



dunia internasional dan ini sangat mengembirakan bagi kita semua. Maka
dari itu pengajaran.

Bahasa Arab perlu mendapatkan penekanan dan perhatian khusus
mulai dari tingkat SD/MI (sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah) sampai pada
lembaga pendidikan tinggi untuk digalakkan dan diajarkan?. Selain itu,
Bahasa Arab memiliki keistimewaan dibandingkan dengan Bahasa bahasa
lainnya, karena nilai sastra yang bermutu tinggi bagi mereka yang
mendalaminya, serta bahasa Arab juga ditakdirkan sebagai bahasa Al qur’an
yang mengkomunikasikan kalam Allah swit.

Sebagaimana firman Allah swt.

48 -

o s A e U1 3

Terjemahnya:

Sesungguhnya kami telah menjadikan Al qur*‘an dalam bahasa

Arab,supaya kalian memahaminya. (QS.Az-zukhruf ayat 3).3

Ibnu Katsir rahimahullah berkata ketika menjelaskan ayat di atas
bahwa “bahasa Arab adalah bahasa yang paling fasih, paling jelas, paling
luas, dan paling banyak pengungkapan makna yang dapat menenangkan
jiwa. Oleh karena itu, kitab yang paling mulia ini (yaitu Al qur’an)

diturunkan dengan bahasa yang paling mulia (yaitu bahasa Arab)”.*

2Tayar Hermawan dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab
(Jakarta:  Raja Grafindo Persada), hal. 18

SKEMENAG RI, Al-Qur*an Transliterasi Per Kata dan Terjemahan Per Kata (Bekasi: Cipta
Bagus Segara, 2012) hal. 489

ATafsirAl-Qur’anAl-*Adzim,4/365.



Didalamnya terdapat uslub bahasa yang mengagumkan bagi
manusia dan tak ada manusia yang mampu menandinginya, selain itu
Bahasa Arab adalah Bahasa para Nabi Muhammad dan Bahasa verbal para
sahabat. Hadits-hadits Nabi yang sampai kepada kita dengan berbahasa
Arab. Demikian juga kitab-kitab figih, tertulis dengan bahasa ini. Oleh
karena itu Bahasa Arab adalah sangat penting untuk dipelajari, seperti
yang dikatakan oleh Imam syafi’i pentingnya Bahasa Arab “manusia tidak
menjadi bodoh dan selalu berselisih paham kecuali lantaran mereka
meninggalkan Bahasa Arab dan lebih mengutamakan konsep Aristoteles”.
Jadi penguasaan Bahasa Arab menjadi pintu gerbang dalam
memahaminya.

Tidak perlu diragukan lagi, memang sudah seharusnya bagi seorang
muslim untuk mencintai bahasa Arab dan berusaha menguasainya. Hal ini

ditegaskan oleh firman Allah swt pada Qs. Al- Syu’ara 26/192-195

Ga (S LB e (VA7) Gae¥l 550 4 35 (V3 Y)gadlall oy 0y 58140 5
() 29)cah G oe i () 98) (G YA
Terjemahnya:

“Dan sesungguhnya Al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh
Pencipta Semesta Alam, dia dibawa turun oleh Ar-ruh Al-Amin
(Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan

bahasa Arab yang jelas.”

Syaikh  Abdurrahman  As-Sa’di rahimahullah berkata  ketika
menjelaskan ayat di atas, Bahasa Arab adalah bahasa yang paling
mulia. Bahasa Rasul yang diutus kepada mereka dan menyampaikan
dakwahnya dalam bahasa itu pula bahasa yang jelas. Dan renungkanlah

bagaimana berkumpulnya keutamaan-keutamaan yang baik ini. Al qur’an



adalah kitab yang paling mulia, diturunkan melalui malaikat yang paling
utama, diturunkan kepada manusia yang paling utama pula, dimasukkan
ke dalam bagian tubuh yang paling utama, yaitu hati, untuk disampaikan
kepada umat yang paling utama, dengan bahasa yang paling utama dan
paling fasih yaitu bahasa Arab yang jelas.’

Para salaf dan ulama pun banyak yang memotivasi agar Kita
semangat belajar bahasa Arab. Umar bin Khattab menegaskan bahwa
bahasa Arab adalah bagian dari agama. Beliau berkata:

23 (e Lgild iy jall | gl
Artinya:
“Pelajarilah bahasa Arab, sesungguhnya ia bagian dari agama
kalian.” (Iqtidha’ shiratal mustaqim 527-528 jilid |, tahgiq syaikh
Nashir Abdul karim Al-Aq]l).

Belajar bahasa Arab juga merupakan sarana untuk lebih memahami
agama. Barang siapa yang ingin mendalami agama dan mengajarkan
agama ke banyak orang (menjadi ustadz) hendaknya belajar Bahasa Arab.®

Pada era globalisasi dewasa ini pendidikan menjadi sangat penting.
Setiap Negara mengutamakan pendidikan karena pendidikan itu sangat
penting untuk pembangunan Negara dan penentu keberhasilan suatu
Negara. Indonesia juga mengutamakan pendidikan menjadi suatu hal yang
sangat penting untuk kemajuan Negara Indonesia. Hal ini dicantumkan

dalam Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke-1V yang berbunyi bahwa

STafsiirKarimirRahman,hal598.
®(Iqtidha’ shiratal mustaqim 527-528 jilid 1, tahgiq syaikh Nashir Abdul karim Al-<Aql



salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa dan Negara.’

Pemerintah dan bangsa Indonesia terus berupaya meningkatkan
mutu pendidikan. Pemerintah melakukan strategi untuk meningkatkan
mutu pendidikan salah satunya dengan mengeluarkan Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Dengan hal ini
diharapkan mutu pendidikan Indonesia baik terutama kualitas guru yang
ada Indonesia karena guru sangat berperan penting dengan keberhasilan
suatu pendidikan.®

Guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan suatu Negara.
Guru memiliki tugas utama yaitu mendidik. Seorang guru harus menjadi
pendidik yang profesional yang bisa membimbing, melatih, mengajar di
suatu lembaga pendidikan formal. Guru sangat berperan dalam
penyelenggaraan pendidikan formal dalam mencapai pendidikan yang
bermutu dan berkualitas. Untuk memiliki pendidikan yang berkualitas
guru harus memiliki kompetensi-kompetensi yang baik sehingga guru
memiliki kualitas dan kinerja yang bagus dalam melaksanakan sistem
pendidikan.®

Guru harus memiliki prinsip profesional dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban mereka sebagai seorang pendidik. Proses pembelajaran

yang baik itu sangat ditentukan oleh kinerja guru sebagai pendidik.

Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h.1

8Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

®Ibid, h.7



Kinerja guru adalah seorang guru memiliki kemampuan dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan dapat meningkatkan
prestasi peserta didik dan bertanggung jawab atas tugas yang telah

diberikan. Ada beberapa Teknik pembelajaran pada Bahasa arab yaitu:

1. Approach (pendekatan), metode dan teknik mempunyai hubungan
hierarkis, yaitu teknik adalah penjabaran dari metode, sedangkan
metode merupakan penjabaran dari approach. Approach adalah
sekumpulan asumsi mengenai hakikat bahasa dan pengajaran
bahasa serta belajar bahasa. Jadi approach karena merupakan
sebuah keyakinan atau pandangan filosofis tentang fitrah bahasa,
maka pada hakikatnya approach tersebut merupakan praduga
(asumsi) yang secara teoritis dianggap kebenaran umum yang
tidak usah dibuktikan lagi meskipun mungkin timbul
perbincangan dalam hal meninjau efektivitas dari suatu metode
yang lahir dari suatu approach.*®

2. Metode secara umum adalah segala hal yang termuat dalam setiap
proses pengajaran, baik itu pengajaran matematika, kesenian,
olahraga, ilmu alam, dan lain sebagainya. Semua proses
pengajaran yang baik maupun yang jelek pasti memuat berbagai
usaha, memuat berbagai aturan serta didalamnya terdapat sarana

dan gaya penyajian. Dan tidak mungkin sebuah proses pengajaran

19Tim Penyusun Buku Pedoman Bahasa Arab Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat
Islam, Pedoman Pengjaran Bahasa Arab, (Jakarta, Dirjes Bimas Islam, 1976), 91



tanpa adanya usaha untuk menyampaikan sesuatu kepada
pembelajar. Maka metode bisa diberi pengertian sebagai
sistematika umum bagi pemilihan, penyusun, serta penyajian

materi kebahasaan!

Pendekatan All In one ini memandang bahwa bahasa sebagai sistem
terdiri dari unsur-unsur fungsional yang menunjukan satu kesatuan yang tak
dapat dipisah-pisahkan (integral). Karena itu, kekurangan salah satu unsur
atau sub sistem dalam suatu sistem akan menimbulkan gangguan dan
hambatan bagi unsur lainnya. Subsistem bahasa yang dimaksud terdiri dari
tata bunyi, kosakata, tata kalimat, dan ejaan (tulisan). Pendekatan ini
berasumsi pengajaran bahasa harus dimulai dengan mengajarkan kemahiran
menyimak atau mendengarkan bunyi bahasa dalam kata atau kalimat, dan
melatih pengucapannya sebelum pelajaran membaca dan menulis
dilakukan. Jadi, urutan pengajaran kemahiran berbahasa adalah menyimak
(al-istima’), berbicara (al-kalam), membaca (al-gira ‘ak), dan menulis (al-
kitabah,).

Berdasarkan masalah yang ada di MTs Muhammadiyah
Lempangang, bahwa siswa kelas VII masih sangat rendah dalam
kemampuan menyimak (al-istima’), berbicara (al-kalam), membaca (al-
gira’ah), dan menulis (al-kitabah). Hal ini dikarenakan siswa belum

terlatih, sehingga mempengaruhi kemampuan berbahasa arab mereka.

1Abdul Hamid, Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Malang Press, 2008), 36



C.

Pembelajaran di sini tidak hanya guru saja yang dituntut aktif, akan
tetapi siswa juga dituntut aktif, agar mereka mampu menguasai materi yang
telah diberikan, karena pada proses ini pembelajaran keaktifan siswa lebih
didominasi. Di sini peneliti ingin mengutamakan pada siswa kelas VI,
karena menurut peneliti, kelas VIl masih tergolong pemula, agar dalam
pembelajaran tingkat selanjutnya siswa tidak terlalu merasa kesulitan
khususnya dalam kemampuan menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Berangkat dari permasalahan yang terjadi, maka peneliti ingin mengkaji dan
meneliti hal tersebut, dengan cara melakukan kajian berbentuk Penelitian
Tindakan Kelas mengenai “Penerapan Pembelajaran All In One System
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah
Lempangang .

Rumusan Masalah (&) A<ia)

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa rumusan masalah pada penelitian ini adalah, Bagaimana
penerapan pembelajaran All In One System terhadap peningkatan siswa MTs
Muhammadiyah Lempangang Kec. Bajeng Kab. Gowa?

Tujuan Penelitian(<asd) il

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu untuk
mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran All In One System terhadap
peningkatan hasil belajar siswa di MTs. Muhammadiyah Lempangang Kec.

Bajeng Kab. Gowa.



D. Manfaat Penelitian (&l il g8)
Adapun Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat peneliti rangkum
kedalam dua bagian yaitu:

1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan pemikiran studi/kajian Pendidikan Bahasa Arab
untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal.

b. Memberikan sumbangan pemikiran serta referensi bagi peneliti
dari Fakultas Agama Islam khususnya Pendidikan Bahasa Arab

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta pemahaman
terhadap penerapan pembelajaran All In One System terhadap
peningkatan hasil- belajar siswa di MTs. Muhammadiyah
Lempangang Kec. Bajeng Kab. Gowa.

b. Bagi pembaca penelitian ini dapat memberikan informasi secara
tertulis maupun sebagai referensi mengenai  penerapan
pembelajaran All In One System pada siswa dan solusi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pendidikan Bahasa Arab di MTs.
Muhammadiyah Lempangang Kec. Bajeng Kab. Gowa.

c. Hasil penelitian ini nantinya juga akan di sumbangkan kepada
pihak sekolah di MTs. Muhammadiyah Lempangang Kec. Bajeng
Kab. Gowa, sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan

hasil belajar siswa dengan menggunakan All In One System.



BAB Il (A4 bl
TINJAUAN TEORITIS (&xiSall &l jal)

A. KAJIAN TEORI (Bl Uy
1. Pengertian All In One System
Guru sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan, dalam
menjalankan tugasnya perlu memiliki seperangkat ilmu tentang bagaimana ia
mendidik peserta didiknya. Guru bukan hanya sekedar terampil dalam
menyampaikan materi ajar, namun ia juga harus mampu mengembangkan pribadi
anak, mengembangkan watak anak dan serta mempertajam hati nurani anak.'?
Secara etimologis, all berarti semua, seluruh atau setiap. All In One (dalam
bentuk idiom) berarti semua ada. sedangkan kata system adalah bentuk noun yang
berarti sistem, susunan dan cara. Munir Ba’labaki atau terjemahan secara harfiah
All In One System adalah multi atau keseluruhan dalam sistem.*3

Dalam QS al-Maidah (5): 35 Allah swt., berfirman:

O3l 20T alite 18 13015 5 Aliua gl a3l 138505 80 18801 il sl gl

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-nya, dan berjihadlah
(berjuanglah) dijalan-nya, agar kamu beruntung (Q.S Al- Ma’idah ayat 35).

Ayat diatas mengajarkan kita untuk mencari metode/sarana yang medekatkan

diri kepada Allah dan berjihad pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat

2Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru, (Jakarta:Kencana,
2016), h. 1-2.

BAI Munir Ba’labaki, Al Maurid A Modern English Arabic Dictionary, Beirut Dar al-ilm
al’|malayin, 1985, h.941

10
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keberuntungan. pentingnya penggunaan metode mengantarkan tercapainya tujuan
pendidikan yang islami sebagaimana yang dicita-citakan.'*

Pengertian All In One System secara terminologis adalah sebuah sistem atau
pendekatan dalam pengajaran Bahasa yang memandang Bahasa itu sebagai suatu
kesatuan yang tidak bisa di pisah-pisahkan. Menurut Abd. Rahman Karim Hafid,
All In One System adalah memandang Bahasa yang diajarkan sebagai bagian yang
terkemas dalam satu kesatuan bukan merupakan cabang yang terpisah-pisah dan
berbeda-beda.®®

Sebagaiamana dalam hadits :
szl Gy 15a] Gag 13 Al s e 0 s B0 35005 08 O s o G

(plose ol s) Vel V5155005 15588 ¥ 5 15550 8 0 jal (i b
Artinya:

Dari Abu Burdah dari Abu Musa, ia berkata Rasulullah SAW ketika

mengutus salah seorang sahabat di dalam sebagian perintahnya Rasulullah

SAW bersabda berilah mereka kabar gembira dan janganlah mereka dibuat

lari dan permudahkanlah manusia dalam soal-soal agama dan janganlah

mempersukar mereka (HR. Imam Muslim).

Hadist diatas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat dengan
semudah mungkin dan sekaligus menyenangkan agar para peserta didik tidak
tertekan secara psikologis dan merasa tidak bosan dengan suasana di kelas. Dengan
pemilihan metode yang sesuai dan tepat maka berjalannya proses pembelajaran

akan mudah dan menyenangkan bagi peserta didik. Suasana pembelajaran yang

mudah dan menyenangkan ini akan mempengaruhi minat belajar peserta didik

14Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya dengan transliterasi, Departemen Agama Rl,
Semarang: PT. Karya Toha Putra,t.t.

’Abd. Rahman Karim Hafid,”Pengembangan Metode Pembelajaran Bahasa Arab”,
Makalah, Disampaikan Pada Seminar Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab tanggal 22-24 April
1999,h.1. Bandingkan pula dengan Radhi al-Hafid,Metode, h.55-56
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untuk telibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan
dapat tercapai dengan maksimal.1®
2. Pendekatan All In One System

Pendekatan ini memandang bahwasanya bahasa adalah sistem terdiri dari
unsur-unsur fungsional yang menunjukan satu kesatuan yang tak dapat dipisah
pisahkan (integral). Karena itu, kekurangan salah satu unsur atau sub sistem dalam
suatu sistem akan menimbulkan gangguan dan hambatan bagi unsur lainnya.
Subsistem bahasa yang dimaksud yaitu terdiri dari tata-bunyi, kosakata, tata-
kalimat, dan ejaan (tulisan). Pendekatan ini berasumsi pengajaran bahasa harus
dimulai dengan mengajarkan kemahiran menyimak atau mendengarkan bunyi
bahasa dalam kata atau kalimat, dan melatih pengucapannya sebelum pelajaran
membaca dan menulis dilakukan. Jadi, urutan pengajaran kemahiran berbahasa
adalah menyimak (al-istima’), berbicara (al kalam), membaca (al-gira 'ah), dan

menulis (al-kitabah).!’

a. (Maharah al-Istima*) Keterampilan mendengar
Keterampilan mendengar (Maharah al-Istima’) merupakan
keterampilan awal dalam pembelajaran bahasa, baik bahasa ibu maupun
bahasa asing termasuk didalamnya adalah bahasa Arab.!® Dengan

demikian kegagalan dalam pembelajaran keterampilan ini dapat

18Juwariyah, Hadist Tarbawi, (Yogyakarta: TERAS, 2010) him105

"Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, Jakarta: Bulan Bintang, t,th,h.11.

18Abdullah bin Ahmad Al-Fakihy, Syarh Fawakih al-Haniyah (Semarang: Maktabah Usaha
Keluarga Semarang, tt), hal. 12
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mengakibatkan kegagalan pada pembelajaran keterampilan keterampilan
bahasa berikutnya.

Istima’ merupakan kumpulan fitur bunyi yang terkandung dalam
mufrodat. Keterampilan Istima’ diarahkan pada keterampilan menyimak
dengan tidak melepas konteks. Mendengar merupakan keterampilan
pertama yang dilakukan oleh seseorang dalam belajar berbahasa.
Menyimak dapat menjadi alat ukur tingkat kesulitan yang dialami oleh
seseorang yang belajar bahasa, karena dari keterampilan ini maka kita bisa
tahu pemahaman dialeknya, pola pengucapannya, struktur bahasa dan lain
sebagainya. keterampilan ini merupakan keterampilan dasar yang
dibutuhkan oleh pelajar Bahasa Arab.

b. (Maharah al-Kalam) Keterampilan berbicara

Keterampilan berbicara (maharah al-kalam) adalah kelanjutan dari
keterampilan mendengar. Kedua keterampilan ini saling terkait. Orang
yang pendengarannya baik dimungkinkan untuk dapat berbicara dengan
baik pula, sebaliknya orang yang tidak dapat mendengar dengan baik tidak
akan dapat berbicara dengan baik. Oleh karena itu pengajar bahasa bisa
melaksanakan pembelajaran keterampilan berbicara seraya mengiringi
keterampilan mendengar yang telah dimiliki peserta didik. Pemahaman
peserta didik tentang topik bahasan yang diperolehnya melalui proses
mendengar dapat dimanfaatkan sebagai langkah awal pengajaran

berbicara.’® Keterampilan berbicara adalah suatu kemampuan dengan

%Abd Rahman bin AlFauzan dkk, Al-‘Arabiyyah Bayn Yadayk (Riyadh: Muassasah al-
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cermat dan baik dalam membentuk kata-kata dalam berbicara. Kemahiran
berbicara atau speaking skill merupakan kemahiran linguistik yang paling
rumit karena menyangkut masalah berfikir dan memikirkan apa yang harus

dikatakan.?°

Untuk menunjang lebih berkembangnya pelajar Bahasa Arab dalam
pembelajaran, maka tidaklah cukup dengan kemampuan menyimak saja.
Namun setelah mendapatkan kemampuan menyimak dengan baik pelajar
Bahasa Arab harus bisa menirukan apa yang dia dengar dengan cara
mengungkapkan apa yang telah didapat dalam keterampilan menyimak.
Dengan keterampilan berbicara maka pelajar akan menjadi subjek yang
lebih aktif dalam pelaku bahasa.

¢. (Maharat al-Qira’ah) Keterampilan Membaca

Maharah giraah atau keterampilan membaca adalah suatu proses
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan, yang hendak disampaikan oleh peneliti melalui media kata-kata/
bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang
merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas,
dan agar makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau
hal ini tidak terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan yang tersirat tidak

akan tertangkap atau dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana

Wagf allslamy, 2002), hal. 12
DAnshar, A. (2022). Korelasi penguasaan mufrodat bahasa arab dengan keterampilan
berpidato bahasa arab. Al-Maraji': Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 6(1), 76-77.
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dengan baik.2! Seperti halnya keterampilan menyimak, keterampilan
membaca merupakan usaha dari seseorang untuk lebih menambah kosa
kata dan memperluas wawasan dalam pembelajaran bahasa Arab. Agar
lebih memahami ilmu kebahasaan maka pemahaman dan kosa kata secara
sistematis didapat dari litelatur-litelatur yang menggunakan Bahasa Arab,
dan untuk mendapatkannya maka perlu keterampilan lanjutan yang disebut
keterampilan membaca, dalam hal ini membaca litelatur yang Berbahasa
Arab.
d. (Maharat al-Kitabah) Keterampilan menulis

Keterampilan menulis (Maharah al-Kitabah) = merupakan
keterampilan terakhir dalam beberapa keterampilan bahasa.?? Untuk
menguasai keterampilan ini - secara baik dibutuhkan penguasaan
keterampilan bahasa sebelumnya dengan baik pula. Hal ini dikarenakan
menulis merupakan kegiatan menuangkan isi pikiran dalam bentuk tulisan
yang tujuannya untuk dapat dipahami oleh pembaca yang tentu saja tidak
sedang berhadapan atau bahkan tidak satu masa dengan peneliti. Seluruh
aspek bahasa yang meliputi penguasaan struktur (gawa'id), kosa kata
(mufradat), sastra (balaghah), dan pilihan diksi yang baik (ikhtiyar

alkalimah) sangat dibutuhkan dalam kegiatan menulis.?

ZIFahurrozi, A., & Mahyudi, E. (2009). Pembelajaran Bahasa Arab. Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI.

22Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-lkhlas, 1992),
hal 59.

ZRusydy Ahmad Tho’imah, Ta’lim alLughah al-‘Arabiyyah li Ghayr al-Nathigin
BihdManahijuhu wa Asalibuhu. (Riyadh: Ayisku, 1989), him. 78. Baca juga Thoha Aly Husien al-
Dalmy, Al Lughah al- ‘Arabiyyah; Mandhijuhd wa Thardiq Tadrisiha (Baghdad: Jami’ah al-
Hasyimiyah,tt), hal. 45.
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Pendekatan All In One System atau pendekatan komperhensif
mengacu kepada fungsi bahasa bagi manusia. Jack C. Richards
menguraikan bahwa bahasa memiliki tiga fungsi utama, yaitu: (1) deskriptif,
(2) ekspresif, dan (3) social. Fungsi deskriptif bahasa adalah untuk
menyampaikan informasi faktual. Fungsi ekspresif adalah memberi
informasi keadaan pembicara itu sendiri, mengenai perasaan perasaannya,
kesenangannya, prasangkanya, dan pengalaman pengalaman yang telah
lewat. Sedangkan fungsi sosial bahasa yaitu melestarikan hubungan
hubungan sosial antar manusia. Istilah lain yang sepadan dengan
pendekatan komperhensif adalah pendekatan holistis.

Pelaksanaan pengajaran intensif yang dilaksanakan oleh jurusan
bahasa pada umumnya berhasil mengantarkan lulusannya menguasai
bahasa asing baik lisan maupun tulisan secara baik dan mendalam, baik dari
sisi gramatika, komunikasi, bacaan maupun sampai tingkat kemampuan
mendengar. Pengajaran bahasa Arab dengan model pendekatan alamiah
atau tradisional seperti yang dikembangkan di pondok-pondok pesantren
umumnya hanya bisa mengantarkan peserta didik menguasai bahasa secara
pasif, yaitu mampu memahami beberapa kitab standar yang telah ditetapkan
oleh pondok pesantren tetapi umumnya mereka mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi lisan. Hasilnya kemudian adalah mereka paham Bahasa
Arab tetapi tidak mampu mengkomunikasikannya, padahal berbahasa itu

pada hakikatnya adalah mengekspresikan kemampuan lisan.?*

24Galam, Y. F. N. (2011). Signifikansi Pendekatan All In One System Pada Keterampilan
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Sebuah metode pembelajaran lahir karena adanya ketidakpuasan
terhadap metode lain sebelumnya, tapi pada waktu yang sama metode baru
terjebak dalam kelemahan yang dahulu menjadi penyebab lahirnya metode
yang dikritiknya. Metode-metode datang silih berganti dengan kekuatan dan
kelemahan yang silih berganti. Begitu pula dengan system pembelajaran,
sistem pembelajaran yang baru lahir dikarenakan adanya ketidakpuasan
terhadap sistem yang sudah ada. Setiap sistem pembelajaran memiliki
kelemahan dan kelebihan masing-masing. Dengan kelebihannya dapat
meminimalisir kekurangan sistem terdahulu, dan dari kekurangannya dapat
ditemukan sistem-sistem yang lebih aktual lagi. Pengajaran bahasa asing
pasti menghadapi kondisi objektif yang berbeda-beda antara satu negeri
dangan negeri yang lainnya, antara satu waktu dengan waktu lainnya.
Kondisi objektif itu meliputi tujuan pengajaran, keadaan guru, keadaan
murid, sarana prasarana, dan lain sebagainya. Dalam hal ini akan
ditambahkan pemaparan tentang All In One System, yang meliputi dasar-
dasar diterapkannya sistem tersebut, variasi pembelajaran dengan All In One
System, beserta kelebihan dan kelemahan All In One System dalam
pembelajaran. Secara umum, pengajaran Bahasa Arab bisa dilakukan
dengan menggunakan sistem terpisah-pisah atau sistem secara terpadu. Jika
dalam sistem terpisah-pisah pelajaran Bahasa Arab dipisah-pisah, seperti
mata pelajaran muthola’ah, shorof, nahwu, muhadatsah, istima’, insya’,

khat, dan lain-lain. Berbeda dengan sistem terpadu, dalam sistem terpadu

Bahasa Arab. Cendekia: Jurnal Kependidikan Dan Kemasyarakatan, 9(1), 96-112.
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tidak memisahkan materi, pelajaranan Bahasa Arab tidak terbagi-bagi,

pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu kesatuan.

All In One System memandang bahasa sebagai bahasa, bahwa bahasa
merupakan alat komunikasi antara manusia, hal ini merupakan suatu
keutuhan dan kebulatan, kait mengait atau saling berhubungan. Dalam
kesusasteraan klasik islam, teori ini pernah diperkenalkan oleh Abul Abbas
(826-898) dalam kitabnya Al-kamil. Teori wahdah menurutnya tidak
membenarkan pengkhususan jam-jam pelajaran khusus untuk suatu cabang
ilmu bahasa.?® Dasar penerapan All In One System dalam pengajaran bahasa
sebagai berikut.

1. Dasar Psikologis

a. Menyegarkan dan membangkitkan gairah siswa, dan menghilangkan
kejenuhan disebabkan adanya variasi aktivitas belajar.

b. Mengulang pelajaran dalam satu judul ke berbagai segi dengan demikian
pemahaman akan tambah baik.

c. All In One System mendorong pemahaman secara menyeluruh terhadap
situasi yang dimunculkan suatu judul, kemudian berpindah kepada
pemahaman terhadap bagian-bagiannya. Hal ini secara psikologis dapat
memudahkan daya tangkap pada pelajaran.

2. Dasar Pedagogis
a. Dalam All In One System pelajaran-pelajaran bahasa akan terjalin

erat.

ZAhmad Fuad Effendi, Metodologi pengajaran Bahasa arab, (Malang: Misykat,2005)
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b. Terjamin pertumbuhan kebahasaan yang seimbang dari siswa.
(kemampuan berbahasa yang dimiliki siswa menjadi seimbang)
Sebagaimana diketahui bahasa adalah suatu sistem dengan sub sistem sebagai
berikut: tata bunyi, kosa kata, tata kalimat, dan ajaan (tulisan). Materi pelajaran
Bahasa Arab dipecah-pecah dan dipisah-pisah sebagai akibat dari informative
approach dan metode gramatika terjemah. Dari hal tersebut kurang dipahami bahwa
bahasa adalah suatu sistem dengan sub-sub sistem yang secara fungsi dapat dibagi
tetapi satu dengan yang lain berkaitan dan membentuk satu kesatuan yaitu bahasa.?®
All In One System memandang bahasa sebagai kesatuan yang utuh, saling
berhubungan dan berkaitan, bukan sebagai bagian yang terpisah-pisah satu sama
lain. Oleh karena itu hanya ada satu mata pelajaran satu jam pertemuan, satu buku,
satu evaluasi, dan satu nilai hasil belajar.?’Pada praktek pembelajaran terdapat
variasi bahan utama yang dijadikan basis pembelajaran, yaitu:®
1. Pembelajaran berbasis topik atau teks bacaan
Bahan pelajaran utama berupa bacaan mengenai topik tertentu. Dari
bahan utama ini dilakukan kegiatan:
a. Pemahaman kosa kata
b. Pemahaman dan analisis isi teks
c. Penguasaan bunyi-bunyi bahasa melalui kegiatan membaca keras
d. Percakapan dengan topik yang relevan

e. Latihan menulis berdasarkan isi bacaan

%A Akram Malikary,dkk,Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi
Agama Islam IAIN.(Jakarta : Debagri,1976),108-110

2’Effendy, A. F. (2005). Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. Malang: Miskyat.

Bbid. hal 80
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f. Penguasaan struktur atau bahasa yang terdapat dalam teks, dan lain
sebagainya.
Pembelajaran berbasis situasi atau teks percakapan
Bahan pelajaran utama berupa teks percakapan dalam situasi tertentu
atau mengenai topik tertentu. Dari bahan ini dapat dikembangkan berbagai
kegiatan antara lain:
a. Dramatisasi teks sampai dengan percakapan bebas
b. Latihan melafalkan dan membedakan bunyi-bunyi tertentu
c. Latihan menulis dengan mengubah teks dialog menjadi narasi
d. Memahami teks bacaan atau simakan parallel
e. Pembahasan struktur atau tata bahasa tertentu yang ada dalam teks.

All In One System tidak lagi menekankan pengajaran kepada
pengetahuan tentang bahasa, akan tetapi menekankannya kepada
kemampuan menggunakan bahasa baik secara lisan maupun tulisan.
Pelaksanaan pengajaran kemampuan tersebut terutama untuk marhalah ula
(tingkat pertama/SD) dan marhalah mutawaashitah (tingkat sekolah
menengah pertama),

Prinsip-prinsip All In One System

Tayyar yusuf berpendapat bahwa dengan memperhatikan prinsip-
prinsip pengajaran bisa membantu terjadinya proses mengajar itu dengan
baik dan mengarah pada sasaran yang dituju. Prinsip-prinsip ini terdiri dari

apersepsi, motivasi, perhatian, dan individualitas yang kesemuanya saling
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terkait satu sama lain. Prinsip pengajaran yang sifatnya sangat general, bisa
di terapkan dalam pengajaran bahasa arab sebagai Bahasa Asing.
Mengajarkan Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing dengan menggunkan
pendekatan All In One System tidak terlepas dari prinsip-prinsip pengajaran
Bahasa yang diantaranya akan diuraikan sebagai berikut.
a. Prinsip Psikologis
Mengajarkan Bahasa Arab di sekolah, terutama bagi peserta didik di
sekolah menengah, guru di haruskan mempunyai kemampuan strategis
psikologis untuk mengidentifikasi bagaimana dan kapan para peserta
didik mampu belajar Bahasa Arab dengan baik. Kemampuan ini akan
memudahkan guru menciptakan strategi, metode, dan media
pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik merasa tertarik dan
tertantang untuk bisa menguasai Bahasa Arab dengan baik. Belajar dan
mengajar Bahasa asing jelas membutuhkan strategi yang berbeda dengan
ketika peserta didik belajar dan guru mengajarkan Bahasa Indonesia
sebagai Bahasa ibu atau Bahasa nasional. Guru perlu memahami aspek-
aspek psikologi peserta didik dalam belajar Bahasa, maka di perlukan
pengetahuan guru yang memadai terhadap teori-teori psikologi juga akan
mengarahkan guru mengidentifikasi kapan dan dengan cara bagaimana
peserta didik bisa belajar bahasa dengan baik.?°

b. Prinsip pedagogis

Tayyar Yusuf dan Saiful Anwar,Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, cet.
I,Jakarta: Raja Grafindo Persada,1995, h.95.
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Seorang guru yang mengajarkan Bahasa dengan pendekatan All In
One System harus tahu bahwa materi pelajaran yang satu dengan yang
lainnya saling terkait. Menurut Radhi al-hafid, pendekatan All In One
System sangat cocok dipelajari dengan menggunakan teori gestalt secara
berimbang pada waktu yang sama. Teori ini mempunyai prinsip bahwa
belajar itu berdasarkan pada keseluruhan, suatu perkembangan, terjadi
transfer lebih berhasil bila sesuai dengan minat, dan dilaksanakan secara
berkelanjutan.*

Mengajarkan materi Bahasa Arab secara terintegritasi, pengajar harus
bijak menghadapi peserta didik baik pada saat memberikan materi atau
memberikan latihan tulisan dan lisan. Seorang guru seharusnya mentoleransi
kesalahan yang dilakukan peserta didik, karena boleh jadi kesalahan tersebut
terjadi karena ketidak sengajaan atau memang belum sampai pada taraf
(tingkat) mengerti. Mentoleransi kesalahan bukan berarti pengajar
mendiamkan saja kesalahan yang dibuat oleh peserta didik, melainkan
membicarakan dan mengoreksinya sesuai dengan tujuan latihan. Koreksi
kesalahan hendaknya sesuai tujuan latihan terkait. Misalnya, pada saat peserta
didik memberikan jawaban dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang saling
terkait, sebaiknya guru tidak memotong untuk mengoreksi atau sebaiknya
kesalahan tidak di komentari karena hal ini akan mengacaukan kensentrasi

peserta didik atas apa yang akan disampaikannya.

%Radhi al-Hafid, Metode Pengajaran Bahasa Arab, Ujungpandang: lain Alauddin,t.th.,h.5
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4. Kelebihan dan kekurangan All In One System

Kelebihan All In One System adalah landasan teoritisnya kuat, baik teori
psikologis, teori kebahasaan, maupun teori kependidikan. Dipandang dari
sudut psikologi, sistem terpadu ini sesuai dengan tabiat atau kerja otak dalam
memandang sesuatu, yaitu dari global ke bagian-bagian variasi bahan dan
variasi teknik penyajiannya menghindarkan siswa dari kejenuhan. Fokus pada
satu topik atau satu situasi, tapi dengan peninjauan berulang-ulang dari
berbagai segi, memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Dari
sudut teori kebahasaan, sistem ini sejalan dengan tabiat bahasa sebagai sebuah
sistem, dan sesuai dengan realitas penggunaan bahasa yang memadukan
berbagai unsur dan keterampilan berbahasa secara utuh.!

Kependidikan sistem terpadu menjamin terwujudnya pertumbuhan
kemampuan berbahasa secara seimbang karena semuanya ditangani dalam
situasi dan kondisi yang sama, tidak dipengaruhi oleh keberagaman semangat
dan kemampuan pengajar.

Kelemahan All In One System antara lain jika diterapkan pada siswa
tingkat lanjut (mutagaddimin) kurang dapat memenuhi kepentingan
pendalaman unsur bahasa atau keterampilan berbahasa tertentu yang memang
menjadi kebutuhan nyata mereka.®? Adapun kelemahan All In One System yang

lain adalah sebagai berikut:

31bid. hal 80
32Gyamsuddin Asyrofi, dkk, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta:
PokjaAkademik UIN SUKA, 2006), 120
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a) Adanya pendangkalan pengetahuan siswa dalam pengetahuan ilmu bahasa
terutama nahwu, sharaf, dan balaghah.
b) Untuk tujuan keagamaan seperti memahami al-Qur’an dan Hadis
5. Metode Pembelajaran Bahasa Arab
Metode pengajaran bahasa jika dikumpulkan dari berbagai belahan
dunia mulai abad kedelapan belas sampai abad kedua puluh dan dicatat
seluruhnya maka akan menghasilkan lebih dari satu jilid buku mengenai
berbagai macam metode pengajaran bahasa. Namun, seringkali terdapat
metode pengajaran bahasa yang serupa atau tampak tidak memiliki
perbedaan yang mendasar, melainkan hanya menggunakan penyebutan
yang berbeda saja .>3
Adapun macam-macam metode pembelajaran Bahasa Arab menurut
Hamid (2008) dalam buku Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan, Metode,
Strategi, Materi, dan Media terdiri dari lima metode, yaitu:
1. Tharigah Qawaid wa Tarjamah
Metode ini merupakan metode pembelajaran bahasa Asing yang lebih
dulu telah berkembang. Dari namanya bisa kita pahami bahwa dalam
penerapannya metode ini banyak menekankan pada penggunaan
nahwu (tata bahasa) dan praktek penerjemahan dari bahasa asing
kedalam bahasa sasaran. Metode ini harus kita akui sebagai metode
yang paling popular digunakan dalam pembelaaran bahasa Asing baik

di sekolah,pesantren, maupun di perguruan tinggi.

33Sumardi (1975:32) Metode Pengajaran Bahasa,Jakarta : Bulan Bintang,1975.
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2. Tharigah Mubasyarah (Metode Langsung)
Metode ini lahir sebagai reaksi terhadap metode nahwu wa tarjamah
sehingga pada tahun 1850 M telah muncul banyak propaganda yang
mengkampanyekan agar menjadikan pengajaran bahasa Asing itu
hidup, menyenangkan, dan efektif. Propaganda ini menuntut adanya
perubahan yang mendasar dalam metode pengajaran bahasa asing
oleh karena itulah muncul metode langsung.

3. Tharigah Sam’iyah Syafawiyah (Metode Audiolingual)

Metode ini sebagai respon bagi dua hal penting pada tahun 50an dan

60an yaitu studi bahasa yang dilakukan oleh ahli jiwa dan ahli bahasa

terhadap bahasa-bahasa lisan hindia di wilayah Amerika serikat,

perkembangan sarana komunikasi antar bangsa yang bisa

mendekatkan jarak antara mereka, dan adanya kebutuhan mempelajari

Bahasa Asing tidak hanya digunakan untuk membaca tetapi untuk

komunikasi antar mereka.

Tharigah Qira’ah (Metode Membaca)

“Metode ini lahir dari pemikiran para ahli pengajaran bahasa asing

pada awal abad 20”.

Tarigah Ma’rifiyah

Metode ini mempunyai beberapa istilah diantaranya adalah cognitive

code, dan cognitive theory. Teori atau metode ini telah

diinterpretasikan oleh beberapa pakar sebagai teori tarjamahan

gramatika yang mutakhir karena pendekatan kognitif meletakkan
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penekanan pada pemerolehan sadar bahasa sebagai suatu sistem
bermakna dan berupaya mencari suatu dasar dalam psikologi kognitif
dan dalam tata bahasa tranformasi.

Metode pembelajaran atau metode mengajar merupakan salah
satu cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan
siswa saat berlangsungnya pengajaran. Dalam metode pengajaran
seorang guru diharapkan untuk bisa menghidupkan suasana kelas atau
menumbuh kegiatan belajar siswa. Tugas guru yaitu memilih metode
yang tepat untuk menciptakan proses pembelajaran yang baik.**

6. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada
semua orang dan berlangsung seumur hidup. Seseorang dikatakan belajar
apabila terdapat perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tersebut
terjadi sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidup perubahan-perubahan tersebut akan nyata pada seluruh
aspek tingkah laku.

Pernyataan tersebut sesuai dengan Slameto beliau mengatakan
bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang baru secara
keseluruhan,sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.®

34Abdul Hamid. dkk, Pembelajaran, Pendekatan dan Metode. Yogyakarta: UIN Malang
Press. 2008.

%Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,( Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), h. 10.
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Burton dalam Evelin dan Hartini mengemukakan bahwa belajar
adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu karena adanya
interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan
lingkungannya.3®

Belajar tidak hanya mempelajari mata pelajaran, tetapi juga
penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, penyesuaian
sosial, bermacam-macam keterampilan lain dan cita-cita, hal ini yang
disampaikan oleh Hamlik dalam Hamdani.®” Dimyati dan Mudhiono
menyatakan bahwa: belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah.
Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat
dipandang dalam dua subjek, yaitu dari siswa dan guru. Dari segi siswa,
belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental dalam
menghadapi bahan belajar. Bahan belajar tersebut berupa keadaan alam.
hewan, tumbuh- tumbuhan. manusia, dan bahan yang telah terhimpun dalam
buku-buku pelajaran. Dari segi guru belajar tersebut tampak sebagai
perilaku belajar tentang suatu hal.®

Pengertian belajar dapat didefenisikan sebagai berikut “belajar ialah
suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan”. Dengan demikian hasil dari

tujuan pembelajaran adalah untuk memberikan suatu perubahan dari diri

%Eveline dan Hartini, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011),h.4.

$’Hamdani,Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung: Pustaka Setia, 2011 ), h. 20.

3Dimyanti dan Mudjiono. 2010. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Rineka Cipta.
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seseorang untuk memenuhi kebutuhan seseorang yang akan terjadi di masa
depan.
b. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Abdurrahman, “hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”. Dengan mengukur hasil
belajar dan proses belajar akan dapat diketahui seberapa jauh tujuan
pembelajaran telah dicapai. Perubahan tersebut dapat dilihat setelah
mengikuti suatu program pengajaran yang berarti setelah mengikuti
kegiatan belajar mengajar di kelas.*

Nana Sudjana mendefinisikan hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.*

Purwanto menyatakan bahwa ‘“hasil belajar adalah perubahan
perilaku akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai
penguasaan atas sejumlah bahan yang yang diberikan dalam proses belajar
mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afertif
maupun psikomotorik”. Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu dan dari tidak mengetahui menjadi mengetahui. Hasil

belajar akan tampak pada setiap perubahan tingkah laku manusia yang

M. Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,( Jakarta:Rineka Cipta,
2008 ), him. 37.

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010 ), h. 22.
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terdiri dari sejumlah aspek, yaitu: pengetahuan, pengertian, kebiasaan,
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi
pekerti, dan sikap.*!

Dengan demikian, hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa
setelah menyelesaikan satu paket belajar tertentu yang tercermin dan
kepribadian dan kemampuan yang dimiliki siswa baik dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa belajar adalah
sebuah proses yang kompleks yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan dalam dirinya untuk dapat menambah pengetahuan dan
keterampilan yang selanjutnya diterapkan dalam dunia nyata.

B. Kerangka Pikir (gsill Jsugl)

Kerangka pikir ini bermula dari adanya masalah strategi pembelajaran di
sekolah yang kurang diaplikasikan sehingga kemampuan belajar siswa Bahasa Arab
kelas VII MTs. Muhammadiyah lempangang kecamatan bajeng, kabupaten gowa
yang masih kurang strategi dalam pembelajaran Bahasa arab. Strategi All In One
System merupakan salah satu srategi yang bisa di gunakan dalam proses belajar
siswa.

Sebuah metode pembelajaran lahir karena adanya  ketidakpuasan
terhadap metode lain sebelumnya, tapi pada waktu yang sama metode baru terjebak
dalam kelemahan yang dahulu menjadi penyebab lahirnya metode yang dikritiknya.

Metode-metode datang silih berganti dengan kekuatan dan kelemahan yang silih

4lpurwanto. 2014. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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berganti. Begitupula dengan sistem pembelajaran, sistem pembelajaran yang
baru,lahir dikarenakan adanya ketidakpuasan terhadap sistem yang sudah ada.
Setiap sistem pembelajaran memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing.
Dengan kelebihannya dapat meminimalisir kekurangan system terdahulu, dan dari
kekurangannya dapat ditemukan sistem-sistem yang lebih aktual lagi.*? Dengan
menggunakan strategi All In One System diharapkan siswa mampu lebih
meningkatkan belajarnya sehingga pelajaran Bahasa arab banyak diminati oleh

siswa, kerangka fikir bisa diliat sebagai berikut.

Kondisi Awal
Pembelajaran Bahasa Arab Belum
> Menggunakan penerapan ALL IN
ONE System
Menggunakan penerapan Siklus |
Tindakan —— | ALL IN ONE SYSTEM

A 4

Siklus 1l

Hasil Belajar Siswa kelas VII

Kondisi Akhir » | Mmenggunakan penerapan ALL IN
ONE SYSTEM

C. Hipotesis Penelitian( Jasdl (g )
Pengertian hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.*® Peneliti

42Busyairi Madjidi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, 11-12.
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 110.



31

merumuskan hipotesis penelitian bahwa dengan penerapan metode All In One
System akan dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam mempelajari Bahasa
Arab untuk siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah Lempangang Kecamatan

Bajeng, Kab. Gowa.



BAB 11 (AL <l
METODE PENELITIAN (&ayl dagia)
A. Jenis Penelitian(&aa) g 5)

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan penelitian yang
menggunakan beberapa siklus, setiap siklus terdapat empat tahap yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi, yang dirancang untuk
menemukan dan memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang terjadi
dikelas.*

B. Lokasi dan Objek Penelitian (&l & g 34 9 (\Sa)

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Lempangang
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, objek dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan peningkatan hasil belajar siswa dalam mempelajari Bahasa arab
dengan menggunakan “Penerapan All In One System” dengan jumlah siswa 25

orang.

C. Faktor yang diselidiki (&igaall Jal g2l
Faktor yang akan diselidiki pada penelitian ini, yaitu:
1. Penerapan pembelajaran All In One System
2. Peningkatan kemampuan hasil belajar Bahasa arab siswa dalam penggunaan

pendekatan All In One System.

4Moh Asrori, Model-Model Pembelajaran (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2012).

32
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D. Prosedur Penelitian (&l s1_a)

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Mc
Taggart. Model ini pada hakikatnya terdiri dari empat komponen yakni
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam implementasinya, model
Kemmis dan Mc Taggart menggabungkan antara tindakan dan observasi. Hal ini
dilakukan karena pada pelaksanaannya komponen tindakan penelitian tidak
terpisahkan dengan komponen observasi. Komponen-komponen penelitian pada
model Kemmis dan McTaggart merupakan satu siklus tindakan yang
dilaksanakan dalam satu kali pembelajaran.* Penelitian tindakan kelas (PTK)
ini direncakan dalam dua siklus. Setiap siklus Penelitian ini akan dilaksanakan
sebanyak tiga kali dan satu kali evaluasi. Adapun skema alur siklus yang

direncanakan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

4Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas. (Jogjakarta: Diva Prees, 2010), hal. 17
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Ide awal
Menyusun | Tindakan siklus 1 Observasi R Refleksi
rencanasiklus | _ e siklus 1 g .
1. Persiapan Analisis
1 pembelajaran )
2. Pelaksanaan evaluasi
3. Pembelajaran
4. Evaluasi v
Belum berhasil
Y
Menyusun
Refleksi Observasi Tindakan siklus 2 Rencana
<+ ; < <
analisis W 1. Perencanaan Siklus 2
pembelajaran
2. Pelaksanaan
v Pembelajaran
3. Evaluasi
berhasil

Berdasarkan skema diatas, maka prosedur kerja penelitian tindakan kelas ini
adalah sebagai berikut
1. Siklus1
a. Perencanaan
Dalam tahap ini, hal-hal yang dilakukan peneliti adalah :
a) Menelaah  kurikulum  Pendidikan Bahasa Arab  MTs.
Muhammadiyah Lempangang Menyusun skenario pembelajaran.

b) Membuat lembar Observasi.
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b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah kegiatan belajar mengajar
untuk mengimplementasikan materi yang telah disiapkan. Adapun rincian
pelaksanaan kegiatan tersebut adalah :
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
2. Guru menyajikan materi
3. Kesimpulan
4. Evaluasi dan refleksi
5. Penutup
c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan secara berkelanjutan setiap kali
pembelajaran berlangsung dalam pelaksanaan tindakan dengan mengamati
tindakan guru dan aktivitas siswa.
d. Refleksi
Tahap refleksi peneliti bersama guru bertindak sebagai observer
mengkaji kekurangan dan tindakan yang telah diberikan. Hal ini dilakukan
dengan melihat observasi pada siklus 1. Jika refleksi menunjukkan bahwa
tindakan siklus I memperoleh hasil yang belum optimal yaitu tidak tercapai
kriteria ketuntasan minimal (memperoleh nilai 75), maka dilakukan siklus
berikutnya.
2. Siklus 2
a. Perencanaan

Tahapan ini, hal-hal yang dilakukan oleh peneliti adalah
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1. Menyusun rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan siklus I
2. Menyusun skenario pembelajaran yang disesuaikan dengan siklus |
3. Membuat lembar observasi yang disesuaikan dengan siklus |
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan
skenario pembelajaran yang telah dirancang yang sesuai dengan siklus |
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
2. Guru menyajikan materi
3. Penyimpulan
4. Evaluasi dan refleksi
5. Penutup
c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan secara kontinu, setiap kali pembelajaran
berlangsung dalam pelaksanaan tindakan dengan mengamati tindakan guru
dan aktivitas siswa.
d. Refleksi
Tahap refleksi ini peneliti bersama guru bertindak sebagai observer
telah mengkaji kekurangan dan tindakan yang telah diberikan tindakan
perbaikan-perbaikan sesuai dengan siklus | sehingga ada 25 yang
diharapkan bisa tercapai sesuai dengan yang diinginkan. Jika hasil yang
diperoleh pada siklus Il sudah optimal yaitu tercapai kriteria ketuntasan
minimal (memperoleh nilai 75), maka tidak perlu dilakukan siklus

berikutnya karena tercapai ketuntasan belajar.
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E. Instrumen penelitian (€l < gai)

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipakai dalam melaksanakan
penelitian sehingga dapat berjalan secara sistematis dan terstruktur. Oleh karena
itu, untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang diteliti maka
instrumen penelitian yang dianggap tepat untuk digunakan adalah:

1. Lembar observasi berupa catatan tentang situasi dan kondisi belajar
siswa mengenai kehadiran murid, perhatian dan keaktifan siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar.

2. Tes prestasi belajar Bahasa Arab berupa tugas yang dilakukan setiap
pertemuan akhir siklus yang digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam menguasai bahan pelajaran Bahasa Arab
setelah mengikuti proses pembelajaran yang terlihat pada nilai yang
diperolehnya.

3. Dokumentasi merupakan catatan berupa peristiwa yang telah berlalu
Dengan tekhnik dokumentasi, peneliti memperoleh informasi dari
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada
informan atau tempat. dimana informan bertempat tinggal atau
melakukan kegiatan sehari-hari. Teknik dokumentasi merupakan

pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan wawancara.
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F. Teknik Pengumpulan Data(<bbsll aas qulbud)

Memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini,
maka teknik peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan
data, yaitu :

1. Teknik observasi adalah cara pengumpulan data dengan mengamati
aktivitas siswa selama  pembelajaran berlangsung. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang dapat memperlihatkan
pengelolaan Metode Resitasi oleh guru dan partisipasi siswa secara
keseluruhan. Lembar pengamatan ini mengukur secara individual
maupun kelas bagi keaktifan belajar merek.

2. Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa terhadap
materi yang telah diajarkan sehingga dapat ditentukan hasil belajar yang
diperoleh oleh setiap siswa. Tes ini dilakukan pada akhir pertemuan
setiap siklus.

G. Teknik Analisis Data (bl Jalad o sl

Analisis data, peneliti membandingkan hasil catatan yang dilakukan
peneliti itu sendiri dengan catatan kolaborator. Dengan perbandingan
tersebut, unsur kesubjektifan dapat dikurangi. Hasil penelitian dilakukan
secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 25 Data hasil belajar
yang diperoleh dikategorikan berdasarkan kategori standar yang ditetapkan

oleh Departemen Pendidikan Nasional. Kategorisasi tersebut terdiri dari 5
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kriteria penilaian terhadap hasil belajar, yaitu kategori sangat rendah,

sedang, tinggi dan sangat tinggi, sebagai berikut :4°

Skor Kategori

0-56 sangat rendah
57-76 rendah
77-86 sedang
87-96 tinggi
97-100 sangat tinggi

Untuk melihat peningkatan pada hasil belajar siswa di setiap
siklusnya, maka harus dicari nalai rata-rata kelas menggunakan rumus
sebagai berikut:

M=
N

Keterangan :

M = Nilai rata rata
Yx = Jumlah nilai seluruh siswa
YN = Jumlah siswa keseluruhan

Untuk mengetahui ketuntasan dari hasil belajar siswa rumus yang

di terapkan yaitu :

Yjumlah siswa yang mendapat nilai=75
== yorue P x 100%

A

Ysiswa

4Suharjono, Metode Penelitian, (Jakarta; PT. Rineka Cipta. 2007), h. 103
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A = ketuntasan hasil belajar

H. Indikator Keberhasilan (zlaill s&i)

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu:
1. Siswa aktif dalam proses pembelajaran Bahasa Arab dengan

menggunakan All In One System.
2. Siswa mendapat nilai 75 atau lebih dalam pembelajaran Bahasa
Arab menggunakan All In One System.

3. Kentuntasan hasil belajar siswa kelas V11 mencapai 75%-90%



BAB IV (&4 cld))

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN (W44 Uia g ciagl) ilii)

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian (&adl ¢lsa ¢ dale 4al)

1. Sejarah Sekolah MTs Muhammadiyah Lempangan Kabupaten

Gowa

MTs Muhammadiyah Lempangang berdiri pada Tahun 1955-1960

dan resmi mendapatkan piagam pendirian pada tahun 1961.Awal dari

berdirinya sekolah ini bernama Madrasah Muallimin Lempangang, namun

sesuai peraturan Serta pertimbangan Madrasah Muallimin Lempangang

berubah menjadi MTs Muhammadiyah Lempangang.

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Lempangang ini didirikan

oleh pimpinan cabang Muhammadiyah Lempangang dan oleh beberapa

tokoh pendiri MTs Muhammadiyah Lempangang yaitu:*’

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

H. Kasing

H. Muhammad Najib

H. Mangung Tiro

H. Sallala Tayang

Ahmad Karaeng Ma’ja

H. Muhammad Saleh Raja
Bapak Mantasa Eppe’

H. Syahrir Rajab, S. Pd. |

MTs Muhammadiyah Lempangang tidak serta merta menjadi

bangunan semi permanen seperti saat ini, namun sekolah tersebut

awalnyahanya menempati kolom rumah untuk tempat belajar. Dari latar

4’Sumber data : Dokument MTs Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa

41
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belakang itulah pimpinan cabang Muhammadiyah berinisiatif mendirikan

madrah tersebut dengan memperhatikan beberapa aspek lokasi tempat

pendidikan yang terbilang minim saat itu.*®

2. Profil Satuan Lembaga Pendidikan

Nama

NSM

NPSN

Luas Tanah
Alamat

Kode Pos
Desa/Kelurahan
Kecamatan/Kota
Kabupaten/kota
Provinsi

Status Sekolah
Jenjang Pendidikan
Akreditas
Naungan

No. SK Pendidrian
Tanggal Pendirian

No. SK Operasional

: MTs MUHAMMADIYAH LEMPANGANG
: 121273060010

: 40319947

: 2,306 m?

: JI. Poros Limbung Sungguminasa Panciro
192151

: Panciro

: Kecamatan Bajeng

: Kabupaten Gowa

: Provinsi Sulawesi Selatan

: SWASTA

: MTs

35

: Kementerian Agama

: 2IXXI1.JAN/79

:1979-01-11

: Kd.21.02/1/PP.00/405.6/2009

48Sumber data : Dokument MTs Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa
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3. Visi dan Misi

Visi MTs Muhammadiyah Lempangang yaitu Terwujudnya Peserta

Didik yang Unggul, Intelektual, Anggun, Berakhlak, dan Berprestasi.

Untuk mencapai dari visi yang telah ditentukan maka misi sekolah

MTs Muhammadiyah Lempangang adalah:

a.

Mengoptimalkan dan  mengintegrasikan pembelajaran  dan
bimbingan dalam bingkai ajaran Islam.

Menciptakan komunitas belajar yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kebersamaan.

Menumbuhkan budaya sapa, salam dan salim dalam lingkungan
Madrasah.

Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Menetapkan manajemen partisipatif selurunh warga sekolah dan
masyarakat dalam meningkatkan mutu dan prestasi belajar siswa
serta melestarikan lingkungan Madrasah.

Membekali siswa dengan keterampilan dan kecakapan hidup untuk

masa depannya.*

4. Fasilitas Madrasah

NO Fasilitas Madrasah Jumlah
1 Ruangan kelas 9
2 Ruang guru 1
3 Tempat parkir 2
4 Perpustakaan 1
6 Kantin 2

49

Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa
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Toilet

8

Lapangan

5. Struktur Organisasi

a. Guru

44

Guru-guru yang mengajar di MTs Muhammadiyah Lempangang

secara umum memiliki title strata satu, jumlah guru-guru yang ada yaitu

sekitar dua puluh dua orang guru.

Tabel. 1

Nama Guru MTs Muhammadiyah Lempangang

No.| Nama Jabatan Status

1 | Hj. Haerani, S.Ag. Kepala Sekolah PNS

2 | Andi Fatmawati, S.Ag. Guru IPA PNS

3 | Fitriani, S.Pd. Wakil ketua madrasah dan| Sertifikasi
Guru Matematika

4 | Canrakaira, S.Pd.I Guru Akidah akhlak dan| Sertifikasi
Fikih

5 | Nurbaya, S.Pd. Guru B. Indonesia Sertifikasi

6 | Murniati, S.E Guru Seni Budaya Honorer

7 | Nurwahidah, S.Pd. Guru Ipa terpadu Honorer
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8 | H. Abd. Rasyid Lurang Kemuhammadiyahan Honorer
9 | Syamsu Alam, S.E Guru Penjas Honorer
10 | Sahri Mulia, S.Pd.I Guru SKI dan Quran Hadis| Honorer
11 | St. Sahdana Husnaini, S.Pd. | Guru B. Inggris Honorer
12 | Rosminah, S.Pd.1 Guru B. Arab Honorer
13 | Ramli J, S.Pd. Guru Prakarya Honorer
14 | Muh. Rustam, S.Pd Guru Bhs. Indonesia Honorer
15 | Amirah Fadhilah, S.Pd. Guru Bahasa Honorer
Indonesia
16 | Haerul Guru PPKn Honorer
17 | Mudzakkir, S.Pd. Guru Honorer
Kemuhammadiyahan
18 | Muh. Nur Fajar, S.Pd Guru IPS Honorer
19 | Salmah Tahir, S.Pd Guru Bhs. Indonesia Honorer
20 | Rahmi Syaifullah, S.Pd.I Guru Quran Hadis Honorer
21 | Khuzaimah Dahlan S.Pd Guru Bahasa Inggris Honorer
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22 | Al Munawwarah Guru Bahasa Arab Honorer

23 | wais Auliyah wahab M.Pd | Guru Olahraga Honorer

b. Tenaga Kependidikan

Nama-nama staf di MTs Muhammadiyah Lempangang kabupaten

Gowa yaitu :
No | Nama Jabatan Status
1 | Nirsan Munir S.Pd Kepala Tata usaha Honorer
2 | Amirah Fadhilah, S.Pd Tata usaha Honorer

Jumlah siswa MTs Muhammadiyah Lempangang.

Jumlah Siswa/i
NO Kelas L P
VII A - 3
1 VII B 25 .
VIIC 16 6
VI A - 33
2 VIl B 30 i
VIIIC 30 -
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IXA - 32

3 IXB 31 -
IXC 20 11
Total = 152 107

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa kondisi sarana dan
prasarana MTs Muhammadiyah Lempangang memiliki fasilitas yang lumayan
lengkap yaitu sudah adanya ruang kelas yang memadai yaitu sebanyak 9 ruangan,
ruang kepala madrasah, ruang guru, ruang tata usaha, perpustakaan, ruang BP/BK,
tempat Ibadah,kantin,parkiran,lapangan, WC guru dan WC siswa. Disamping itu
ruangan-ruangan tersebut diatas tidak semuanya dalam kondisi baik tetapi ada
beberapa ruang yang memiliki kondisi rusak seperti ruang kelas ada tiga yang rusak

ringan dan tiga rusak berat.

MTS. MUHAMMADIYAH LEMPANGANG
BASERIB., S.Pd
Kesua Yayasan
H. ABD. RASYID LURANG]‘ _________________ HJ. HAERANI, S.Ag
Komite Sekolah Kepala Madrasah
[ I 2
__FITRIANY, SPd SAHRIMULIA, S.Pd. CANDRAKAIRA, $.Pd.|
Wakasek Bid. Kurikulum Wakasek Bid. Kesiswaan Bendahara
| HSYAHRR,SPd _|  Nurwahidsh, SPd
Pembina Hizbul Wathan = T - Pombina IPM {Osis)
. ! HJ. MURNIATI, SE ANDI FATMAWATI, S A SAMSUL ALAM, SE
HJ. MURNIATI, SE SAMSUL ALAM, SE y T T
R Pembiml Esiul Bola Kepala Perpustakaan Kepala Laboratorivm Kepala Tala Usaha
CANDRAKAIRA, P4 NURBAYA, S.Pd
PembinaBTQ =1~ Pembina Jurnalistik AMIRAH FADHILAH, $.Pd
' ! Staf Tata Usaha
IKHWAN DARMAWAN, 5.Pd ST SAHDANA HUSNAINI, 8 Pd
Pembina Olimplade Mipa=— - Pembina Englis Club
I T T 1
ANDI FATMAWATI, 8.Aq IKHWAN DARMAVAN, S Pd MUDZAKKIR ’sr 'SAHDANA HUSNAINI, srﬁ
Wali Kelas Vil A Wali Kelas Vi 8 Wali Kelas Vil C Wali Kelas Vit A
T T T = ] -
HAERUL SALMA TAHIR, $.Pd "y ‘NURWAHIDAH, SPd - NURBAYA, $.Pd ROSMINAH, $.Pd.|
Wali Kelas Vil 8 ’\ Wali Kefas Vil C Wali Kelas (X A Wali Kelas X 8 Wall Kelas IX C N
V g e

TENAGA PENDIDIK

PESERTA DIDIK
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(Sumber data MTs Muhammadiyah Lempangang tahun 2023)

B. Hasil Penelitian
Penelitian ini di laksanakan dengan menggunakan penelitian
Tindakan kelas (PTK). Dimana penelitian ini di laksanakan dalam 4 kali
petemuan yang terdiri dari 2 siklus.
1. Pra- Tindakan

Penelitian pra-tindakan ini, peneliti melakukan observasi
langsung pada saat pembelajaran Bahasa arab berlangsung di kelas VI
A.

Peneliti mengamati lebih jelas mengenai siswa kelas VI A serta
kondisi saat pembelajaran sedang berlangsung dan untuk mengetahui
gambaran mengenai masalah atau kendala yang ada didalam proses
pembelajaran itu sendiri. Untuk kriteria nilai siswa minimal (KKM) mata
Pelajaran Bahasa arab itu sendiri adalah 75. Proses belajar mengajar
biasa dimulai pada pukul 07:15-12:05 WITA.

Jadwal Pelajaran untuk mata Pelajaran Bahasa arab kelas VII A,

Kelas Hari Jam ke- Waktu

VII A Jum’at 24 08:45-10:50

Peneliti melakukan ujian pertama untuk mengetahui kemampuan
siswa sebelum menggunakan All In One System hasil penelitian pre test
yang didapat pada pembelajaran Bahasa arab materi (<s_l=il), sebagai

berikut :
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No NIS Nama Nilai Keterangan
1 230009 Alya Khairana Zakira Junaedi 80 Tuntas
2 230010 Anisah Ulfatun Nisa 95 Tuntas
3 230011 Asiah 80 Tuntas
4 230012 Auliyah Salsawati Latif 98 Tuntas
5 230013 Ayunanda Rezkita. M 60 Tidak tuntas
6 230014 Dinda Ayu Nurkgifa. R 75 Tuntas
7 230015 Fitri Amelia 45 Tidak tuntas
8 230016 Fitri Ramadani 85 Tuntas
9 230017 Isnaeni Azzahrah 60 Tidak tuntas
10 230018 Karmila 80 Tuntas
11 230019 Magfira 60 Tidak tuntas
12 230020 Melyani Putri 55 Tidak tuntas
13 230021 Mutmainnah
14 230022 Nadin Ifra Naifa 45 Tidak tuntas
15 230023 Nur Aini 55 Tidak tuntas
16 230024 Nur Amaliah 85 Tuntas
17 230025 Nur Aulia 45 Tidak tuntas
18 230026 Nur Pajrina 80 Tuntas
19 230027 Nurazisah 75 Tuntas
20 230028 Nurmaulia 80 Tuntas
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21 230029 Nurul Amaliah 75 Tuntas
22 230030 Putri Aisyah Bila 75 Tuntas
23 230031 Raihana 95 Tuntas
24 230032 Risnawati Rahman 60 Tidak tuntas
25 230033 Shela Ananda Putri 85 tuntas

Jumlah 1,728

Nilai rata rata 69,1
Tuntas 15 orang
Tidak tuntas 10 Orang

Dengan nilai rata-rata : M = g—;

Keterangan :
M = Nilai rata rata
Y'x = Jumlah nilai seluruh siswa

YN = Jumlah siswa keseluruhan

M =22=69,1
25

Menghitung ketuntasan hasil belajar dengan rumus :

_Zjumlah siswa yang mendapat nilai=75

A x 100%

Ysiswa
15
A:EX 100% = 60%

Keterangan :
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ketuntasan hasil belajar

Pada test pertama dapat di lihat dari tabel hasil belajar hanya 15 orang

yang mendapat nilai tuntas dengan presentase 60% dan nilai rata-rata 69,1.

2. Pelaksanaan siklus |

a. Perencanaan

Siklus I ini terdiri dari 2 kali pertemuan dengan durasi waktu

2x45 menit untuk setiap pertemuan.

Dalam tahap ini peneliti menyiapkan beberapa hal terlebih dulu,

yaitu:

1)

2)
3)

4)

Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui
kompetensi -dasar dengan menggunakan All In One
System.

Membuat Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP)
Menentukan tujuan pembelajaran

Membuat lembar soal untuk evaluasi diakhir

pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan I

Kegiatan pada langkah ini peneliti melakukan pembelajaran

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah di buat

sebelumnya. Setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas (PTK)

terdiri dari 2 pertemuan. Untuk pertemuan pertama dilakukan pada

tanggal 06 oktober 2023. Sedangkan pertemuan kedua di lakukan pada
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tanggal 13 oktober 2023. Langkah-langkah pembelajaran pada siklus |

pertemuan pertama adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan Pertama
A. Kegiatan Awal
e Membuka pertemuan dengan salam dan membaca doa.
e Mengabsen siswa yang ada di kelas.
e Memberikan motivasi agar siswa lebih semangat dalam

pembelajaran.

B. Kegiatan inti
e Guru melakukan evaluasi sebelum menggunakan metode
pembelajaran.
e Guru menjelaskan metode yang akan di gunakan mengenai
metode All In One System.
e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
terkait metode yang akan di laksanakan.
C. Kegiatan akhir
Menutup pertemuan dengan salam
2) Pertemuan kedua
a) Kegiatan awal
e Membuka dengan mengucapkan salam
e Membaca do’a
e Mengabsen siswa yang hadir
b) Kegiatan inti

e Siswa menyimak materi tentang (<s_lxill)

® Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kosa kata

dan percakapan perkenalan dalam Bahasa arab



3)

4)
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e Siswa menirukan pelafalan kata, frasa dan kalimat
Bahasa Arab tentang <=3l yang dicontohkan oleh
guru.

e Guru meminta salah satu siswa untuk membaca teks
tentang (<s_txill)

e Guru mengadakan tes kemampuan »2)l secara langsung
dengan cara mempraktekan dialog/percakapan (—_t=ill)

e Peserta didik di-minta menulis kembali mufradat/ kosa
kata tentang (—_t=1)) pada lembar kerja yang telah di
sediakan

c) Kegiatan akhir
e Evaluasi (mengambil nilai dengan ujian )
e Menutup pertemuan dengan salam
Sumber belajar
Buku Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah kelas V11
Penilaian
Test (hasil belajar) lisan dan tertulis
Sikap dan keaktifan siswa

Hasil Belajar Siswa Siklus |

No NIS Nama Nilai Keterangan
1 230009 Alya Khairana Zakira Junaedi 78 Tuntas
2 230010 Anisah Ulfatun Nisa 94 Tuntas
3 230011 Asiah 88 Tuntas
4 230012 Auliyah Salsawati Latif 95 Tuntas
5 230013 Ayunanda Rezkita. M 72 Tidak tuntas
6 230014 Dinda Ayu Nurkqifa. R 86 Tuntas
7 230015 Fitri Amelia 68 Tidak tuntas
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8 230016 Fitri Ramadani 78 Tuntas

9 230017 Isnaeni Azzahrah 68 Tidak tuntas
10 230018 Karmila 65 Tidak tuntas
11 230019 Magtira 60 Tidak tuntas
12 230020 Melyani Putri 55 Tidak tuntas
13 230021 Mutmainnah

14 230022 Nadin Ifra Naifa 50 Tidak tuntas
15 230023 Nur Aini 75 Tuntas

16 230024 Nur Amaliah 83 Tuntas

17 230025 Nur Aulia 7,71 Tuntas

18 230026 Nur Pajrina 82 Tuntas

19 230027 Nurazisah 73 Tidak Tuntas
20 230028 Nurmaulia 80 Tuntas
21 230029 Nurul Amaliah 83 Tuntas
22 230030 Putri Aisyah Bila i Tidak Tuntas
23 230031 Raihana 88 Tuntas
24 230032 Risnawati Rahman 60 Tidak tuntas
25 230033 Shela Ananda Putri 55 Tidak tuntas

Jumlah 1,782
Nilai rata rata 71,2
Tuntas 13 orang
Tidak tuntas 12 orang

Dengan nilai rata-rata : M = g_;




55

Keterangan :

M = Nilai rata rata

Yx = Jumlah nilai seluruh siswa

YN = Jumlah siswa keseluruhan

M =22=7172
25

Menghitung ketuntasan hasil belajar dengan rumus :

Yjumlah siswa yang mendapat nilai>75
A == yone L X 100%

Tsiswa
13
Azgx 100% =52%

Keterangan :
A = ketuntasan hasil belajar
Pada test kedua dapat di lihat dari tabel hasil belajar hanya 13
orang yang mendapat nilai tuntas dengan presentase 52% dan nilai rata-
rata 71,28.

c. Observasi siklus |
Pada tahap ini peneliti mengambil data berupa hasil dari

pengamatan dan hasil belajar siswa sata pelajaran sedang berlangsung.
Peneliti membuat catatan mengenai hasil pelaksanaan siklus I.
1) Masih ada siswa yang kurang memperhatikan penjelasan yang
sudah disampaikan karna pelajaran bahasa Arab di jam terakhir

sehingga siswa selalu terpaku dengan waktu.
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2) Pada siklus | Masih ada beberapa siswa yang belum terlalu
paham mengenai metode All In One System karena pertama kali
dipelajari.

3) Pada siklus pertama masih ada beberapa siswa yang kurang aktif
dikarenakan malu sehingga siswa masih perlu dorongan dan
pujian.

d. Refleksi siklus I

Pada tahap ini dilakukan beberapa perbaikan terhadap masalah yang

ada sehingga dapat diperbaiki pada proses pembelajaran di siklus kedua.
Perbaikan yang dilakukan peneliti adalah:

1) Memberikan dorongan kepada siswa berupa semangat agar
dapat meningkatkan keaktifan siswa.

2) Memberikan pujian kepada siswa sehingga dapat membuat
siswa lebih percaya diri.

3) Peneliti harus lebih aktif dalam proses belajar dan bersikap tegas
sehingga siswa dapat memperhatikan dengan baik.

3. Pelaksanaan siklus 11

a. Perencanaan

Dalam siklus Il ini peneliti membuat beberapa rencana

berdasarkan hal-hal berikut:

1) Peneliti harus bisa mengarahkan dengan baik dalam

pembelajaran sehingga prosesnya bisa bagus.
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2) Peneliti harus memberikan semangat serta pujian agar dapat
memberikan keberanian dan meningkatkan rasa percaya diri
siswa.
3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
4) Menyiapkan soal teks yang akan digunakan untuk evaluasi
siswa.
b. Pelaksanaan tindakan siklus I1

Kegiatan pada langkah ini peneliti melakukan pembelajaran
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah di buat
sebelumnya. Setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas (PTK)
terdiri dari 2 pertemuan. Untuk pertemuan ketiga dilakukan pada
tanggal 20 oktober 2023. Sedangkan pertemuan keempat dilakukan
pada tanggal 27 oktober 2023. Langkah-langkah pembelajaran pada
siklus 11 adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan ketiga
a) Kegiatan awal
¢ Membuka dengan mengucapkan salam
e Membaca do’a
e Mengabsen siswa yang hadir
b) Kegiatan inti
e Guru menjelaskan lebih lanjut materi (—s_ta3t)
menggunakan metode All In One System.
e Guru memberikan dorongan kepada siswa berupa semangat
agar dapat meningkatkan keaktifan siswa.
e Guru memberikan pujian kepada siswa sehingga dapat

membuat siswa lebih percaya diri.



2)
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e Guru lebih aktif dalam proses belajar dan bersikap tegas
sehingga siswa dapat memperhatikan dengan baik.
c) Kegiatan akhir

Menutup pertemuan dengan dengan salam.

Pertemuan keempat
a. Kegiatan awal

e Membuka dengan mengucapkan salam

e Membaca do’a

e Mengabsen siswa yang hadir
b. Kegiatan inti

e Mengevaluasi hasil belajar.

e Guru memberikan ujian kepada siswa
c. Kegiatan akhir

e Memberikan lembar soal

e Menutup pertemuan dengan salam
Sumber belajar

e Buku Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah kelas VII
Penilaian

e Test (hasil belajar) lisan dan tertulis

e Sikap dan keaktifan siswa

Hasil Belajar Siswa Siklus 11

No NIS Nama Nilai Keterangan
1 230009 Alya Khairana Zakira Junaedi 80 Tuntas
2 230010 Anisah Ulfatun Nisa 96 Tuntas
3 230011 Asiah 88 Tuntas
4 230012 Auliyah Salsawati Latif 97 Tuntas
5 230013 Ayunanda Rezkita. M 81 Tuntas
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6 230014 Dinda Ayu Nurkgqifa. R 85 Tuntas

7 230015 Fitri Amelia 70 Tidak Tuntas
8 230016 Fitri Ramadani 80 Tuntas

9 230017 Isnaeni Azzahrah 75 Tuntas

10 230018 Karmila 65 Tidak tuntas
11 230019 Magtira 75 Tuntas
12 230020 Melyani Putri 55 Tidak tuntas
13 230021 Mutmainnah

14 230022 Nadin Ifra Naifa 50 Tidak tuntas
15 230023 Nur Aini 7 Tuntas

16 230024 Nur Amaliah 83 Tuntas

17 230025 Nur Aulia 85 Tuntas

18 230026 Nur Pajrina 82 Tuntas

19 230027 Nurazisah Y Tuntas
20 230028 Nurmaulia 85 Tuntas
21 230029 Nurul Amaliah 83 Tuntas
22 230030 Putri Aisyah Bila 90 Tuntas
23 230031 Raihana 88 Tuntas
24 230032 Risnawati Rahman 60 Tidak tuntas
25 230033 Shela Ananda Putri 85 tuntas

Jumlah 1,888
Nilai rata rata 75,5
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Tuntas 19 orang
Tidak tuntas 6 orang

iy - >x

Dengan nilai rata-rata : M = N

Keterangan :

M = Nilai rata rata

Yx = Jumlah nilai seluruh siswa

YN = Jumlah siswa keseluruhan

M ==22=755
25

Menghitung ketuntasan hasil belajar dengan rumus :

Yjumlah siswa yang mendapat nilai=75
T — e - x 100%

Zsiswa

A:§x100%:76%

Keterangan :
A = ketuntasan hasil belajar

Setalah di lakukan tes ketiga pada siklus kedua terdapat

peningkatan yang dapat di lihat dari banyaknya siswa yang mendapat nilai

tuntas dengan jumlah 19 orang. Dengan presentase 76% dan nilai rata

ratanya yaitu 75,5.

c. Observasi siklus 11

Pada siklus Il ini, observasi ditinjau lebih lanjut untuk mengetahui

apa ada peningkatan hasil belajar dengan menggunakan metode All In
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One System. Dari proses belajar-mengajar peneliti mengambil data
hasil observasi. Peneliti juga mengambil dokumentasi sebagai data
tambahan untuk siklus I1.

Hasil pengamatan siklus 11 ada beberapa perubahan diantaranya:
1) Dari hasil observasi pada siklus 1l terdapat beberapa

peningkatan, seperti peningkatan belajar, ini dapat dilihat dari
meningkatnya nilai rata-rata dibandingkan dengan siklus I.

2) Siswa menjadi lebih aktif karna peneliti lebih sering berinteraksi
dengan siswa kelas VII A.

3) Siswa senang karna mendapat pengetahuan baru mengenai
metode All In One System yang belum pernah diterapkan.

d. Refleksi siklus 11

Pada tahap refleksi siklus I, dilihat bahwa ada peningkatan nilai
rata-rata siswa yaitu 76%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode All In
One System memberikan peningkatan terhadap hasil belajar siswa
kelas V11, meskipun masih banyak siswa yang belum tuntas tapi ini
merupakan hasil yang sangat baik karena adanya peningkatan jika
dibandingkan dengan siklus I.

Faktor-faktor yang mendukung adanya peningkatan tersebut
adalah:
a) Adanya pendamping yang lebih intensif.
b) Adanya motivasi dari guru mata pelajaran.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
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Penerapan Pembelajaran All In One System Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah Lempangang.
Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori,
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang
telah terencana dan tersusun sebelumnya.>®
Melalui pengamatan yang sudah dilakukan, peneliti tertarik
mengambil metode All In One System sebagai metode yang akan
digunakan pada saat mengajar untuk mengetahui apakah ada perubahan
dan peningkatan dalam hasil belajar siswa kelas VI1.
Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan. Diperoleh hasil yang
menyatakan bahwa ada peningkatan hasil pelajaran menggunakan All In

One System, dapat dilihat dari tabel dibawabh ini:

Keterangan Tes awal Siklus I | Siklus II

Nilai rata-rata hasil belajar siswa 69,1 71,2 75,5

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai pada saat tes awal
yang sudah dilakukan sebelum menerapkan metode All In One System
dengan nilai rat-rata 69,1. Kemudian tes selanjutnya dilakukan pada
siklus | yang mendapatkan rata-ratanya adalah 71,2 sedangkan siklus 11
75,5.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar
bahasa Arab siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Lempangang

menggunakan metode All In One System.

*Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001, Cet. Kedua).
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Adapun perolehan hasil ketuntasan hasil belajar siswa setelah

diambil tes. Dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Ketuntasan Hasil Belajar

Keterangan Tes awal Siklus I Siklus II
Hasil Nilai (%) 60% 52% 76%
Jumlah siswa yang mendapat nilai >75 15 13 19

Tabel diatas menunjukkan perolehan nilai dengan perbandingan
yang sangat jauh dari tes awal. Pada tes awal hanya 15 orang yang
berhasil mendapatkan nilai 75 atau dianggap tuntas dengan ketuntasan
hasil belajar 60% pada pelajaran bahasa Arab.

Maka peneliti memulai pembelajaran dengan menggunakan
metode All In One System, setelah itu peneliti mengambil tes pada siklus
| tapi hanya 13 orang saja yang berhasil tuntas dengan hasil nilai 52%,
karena beberapa faktor yaitu: masih ada beberapa siswa yang kurang
paham menggunakan metode All In One System, masih ada beberapa
siswa yang kurang tahu dalam maharah kitabah. sehingga ketuntasan
tidak mencapai target maka dilanjut pada siklus Il dan mendapat hasil
ketuntasan belajar 76% dengan jumlah 19 orang yang tuntas.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
adanya peningkatan hasil belajar yang sudah memenuhi Kriteria dari

indikator keberhasilan dengan nilai ketuntasan hasil belajar 76%.



64

Tabel Grafik

Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

78
76
74

72
B Series1

64
Tes Awal Siklus | Siklus 11

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelajaran All In
One System dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII. Melalui
penelitian tindakan kelas (PTK). Peneliti memulai dengan melakukan tes awal
sebelum menggunakan All In One System untuk melihat kemampuan siswa dalam
Pelajaran Bahasa Arab.

Setelah tes pertama selesai kemudian peneliti mulai menjelaskan secara

langsung kepada siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Lempangang terkait dengan
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metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Selama proses belajar
mengajar berlangsung, peneliti mendapatkan beberapa kekurangan yaitu beberapa
siswa yang sibuk sendiri dan tidak memperhatikan saat belajar menyebabkan siswa
kesulitan memahami pelajaran, ini terbukti dari pengamatan langsung dikelas.

Penerapan All In One System dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIl mendapatkan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari grafik yang ada bahwa
nilai rata rata tes awal yaitu 69,1 ini merupakan nilai rata rata yang belum cukup
untuk menetapkan metode yang digunakan untuk dapat meningkatkan hasil belajar
siswa sehingga dilanjutkan ke siklus ke 2 .

Siklus I memiliki nilai rata-rata 71,2 ini menunjukkan adanya peningkatan
nilai dari tes awal, kemudian nilai dari siklus 11 adalah 75,5. Peningkatan nilai rata-
rata ini menunjukkan bahwa penerapan All In One System mendapatkan hasil yang
sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa
sebanyak 73,3 antara siklus 1 dan siklus 2. Sehingga dapat dikatakan bahwa
penerapan All In One System ini dapat meningkatan hasil belajar siswa di kelas VII

MTs Muhammadiyah Lempangang Kab. Gowa.



BAB V (uwelal) il
PENUTUP (il

A. Kesimpulan (& i)

Dari hasil penelitian tindakan kelas maka dapat ditarik kesimpulan
penerapan pembelajaran All In One System dalam meningkatan hasil belajar
kelas VII MTs Muhammadiyah Lempangang terdapat peningkatan hasil
belajar selama penerapan All In One System. Proses pembelajaran dilaksanakan
sesuai rencana pelaksanaan (RPP) sehingga telah terjadi peningkatan hasil
belajar siswa pada setiap indikator siklus 1 dan 2 selama proses pembelajaran
terjadi. Presentase peningkatan hasil belajar pada Siklus | sebanyak 52%
dengan nilai rata-rata 71,2 kemudian pada siklus Il dengan presentase sebanyak
76% nilai rata-rata 75,5.

B. Saran (<lal) @ Y))
Berdasarkan dari hasil peneitian, peneliti merekomendasikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Bagi guru-guru khususnya guru bahasa arab agar selalu memberikan
motifasi dan dukungan belajar bagi siswa sehingga dengan sendirinya siswa
selalu tertarik untuk belajar terutama dalam mata pelajaran bahasa arab. Hal
ini yang mengakibatkan kebiasaan belajar lebih terbina, selanjutnya dalam
mengajarkan mata pelajaran bahasa arab guru sebaiknya menggunakan

metode mengajar yang dapat memancing kreatifitas belajar siswa.
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2. Bagi Siswa
Untuk siswa, jika sedang ada guru yang sedang mengajar sebisa mungkin
untuk fokus dan tidak memperhatikan yang lain agar proses belajar dapat
berlangsung dengan lancar dan baik.

3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti yang ingin memiliki aspek dibidang sama sebisa mungkin
untuk mencoba megembangkan cara belajar yang menarik sehingga siswa

juga bisa lebih semangat untuk belajar.
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LAMPIRAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP (Siklus 1)
Sekolah : MTs Muhammadiyah Lempangang
Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Arab
Kelas/Semester - VII/Ganjil

Standar Kompetensi : Memahami materi dengan tema (<i_txill)

Kompetensi Dasar : Mampu menghafal mufradat Bahasa Arab Dan
memahami Maknanya, berbicara dengan Bahasa
Arab, membaca teks Bahasa Arab, dan menulis dengan
Bahasa Arab

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit ( 2 pertemuan )
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menghafal mufradat bahasa arab
dengan menyimak
2. Siswa mampu berbicara menggunakan bahasa arab
3. Siswa mampu membaca teks bahasa arab
4. Siswa mampu menulis dengan menggunakan
bahasa arab
B. Materi Pembelajaran
Menyimak, berbicara, membaca dan mendengar dengan tema (<i_txill)
C. Metode Pembelajaran
1. Metode All In One System
D. Langkah Langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
a. Kegiatan Awal

e Membuka pertemuan dengan salam dan membaca doa
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e Mengabsen siswa yang ada di kelas
e Memberikan motivasi agar siswa lebih semangat dalam
pembelajaran
b. Kegiatan inti
e Guru melakukan evaluasi sebelum menggunakan metode
pembelajaran
e Guru menjelaskan metode yang akan di gunakan mengenai
metode All In One System
e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
terkait metode yang akan di laksanakan
c. Kegiatan akhir
Menutup pertemuan dengan salam
2. Pertemuan kedua
a. Kegiatan awal
e Membuka dengan mengucapkan salam
e Membaca do’a
e Mengabsen siswa yang hadir
b. Kegiatan inti

e Siswa menyimak materi tentang (—e_t=l)

® Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kosa kata

dan percakapan perkenalan dalam Bahasa arab

e Siswa menirukan pelafalan kata, frasa dan kalimat
Bahasa Arab tentang <=3l yang dicontohkan oleh
guru.

e Guru meminta salah satu siswa untuk membaca teks
percakapan (—_xill)

e Guru mengadakan tes kemampuan > secara langsung

dengan cara mempraktekan dialog (—_t=3ll)
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e Peserta didik di minta menulis kembali mufradat/ kosa
kata tentang (—_t=1l') pada lembar kerja yang telah di
sediakan

Kegiatan akhir
e Evaluasi (mengambil nilai dengan ujian )

e Menutup pertemuan dengan salam

3. Sumber belajar

4. Penilaian

Buku Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah kelas VI

Test (hasil belajar) lisan dan tertulis

Sikap dan keaktifan siswa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPP (Siklus II)
Sekolah : MTs Muhammadiyah Lempangang
Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Arab
Kelas/Semester - VII/Ganijil

Standar Kompetensi : Memahami materi dengan tema (<itxill)

Kompetensi Dasar : Mampu menghafal mufradat Bahasa Arab Dan

memahami Maknanya, berbicara dengan Bahasa
Arab, membaca teks Bahasa Arab, dan menulis dengan
Bahasa Arab

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit ( 2 pertemuan )

D. Tujuan Pembelajaran

im

Siswa mampu menghafal mufradat bahasa arab dengan menyimak

2. Siswa mampu berbicara menggunakan bahasa arab
3
4

. Siswa mampu menulis dengan menggunakan bahasa arab

Siswa mampu membaca teks bahasa arab

E. Materi Pembelajaran

Menyimak, berbicara, membaca dan mendengar dengan tema (—s_t=ill)

F. Metode Pembelajaran
1. Metode All In One System

G. Langkah langkah kegiatan pembelajaran

1. Pertemuan ketiga

a. Kegiatan awal
e Membuka dengan mengucapkan salam
e Membaca do’a

e Mengabsen siswa yang hadir
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b. Kegiatan inti
e Guru menjelaskan lebih lanjut materi (—s_lxill)
menggunakan metode All In One System.
e Guru memberikan dorongan kepada siswa berupa semangat
agar dapat meningkatkan keaktifan siswa.
e Guru memberikan pujian kepada siswa sehingga dapat
membuat siswa lebih percaya diri.
e Guru lebih aktif dalam proses belajar dan bersikap tegas
sehingga siswa dapat memperhatikan dengan baik.
c. Kegiatan akhir
Menutup pertemuan dengan dengan salam.
2. Pertemuan keempat
a. Kegiatan awal
e Membuka dengan mengucapkan salam
e Membaca do’a
e Mengabsen siswa yang hadir
b. Kegiatan inti
e Mengevaluasi hasil belajar.
e Guru memberikan ujian kepada siswa
c. Kegiatan akhir
e Memberikan lembar soal
e Menutup pertemuan dengan salam
3. Sumber belajar
e Buku Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah kelas VII
4. Penilaian
o Test (hasil belajar) lisan dan tertulis

e Sikap dan keaktifan siswa.
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NAMA :

KELAS :

Ubahlah kosa kata di bawah ini kedalam bahasa indonesia
Lol pla ]
ol el @
cella e &
s dlanlle &

gﬁ-’—\-‘" D
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'Terjemahkan kalimat dibawah ini
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saya dari indonesia .
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SIKLUS I
NAMA

KELAS

1ika) gl plal 3 ol g el Gl B () il 43 g
Jsa 1
ol e i

B e o RUSFL AN
ey Sal | AT
A 2ally jAe i, 2

olfia Sl 230

dla a8 Sz 3 Sl o

LS a3

O RRTRR AR
Lol ek sl G

Ll 4




82

iaod g dalagh odn |
CES I Ak o3 o

Adle oda Toda . 5

Ay 5 A yaa (ge il Ul dea] el 7
o e B Al ga (8 3 50 030
.. Sl & A
Galagal aad gz s G ez |
AP T DA
ik el b 8
Londdy g Ay Ul eaad |
e Gl ezad 2 S Gl Y
o533 (Ul =iV e Ul 9

bl 2 iy all |



83

L A5 558 dasale 10
e a3 |

1AY) ALY ¢ Gl
ITerjemahkan kalimat dibawah ini

Saya seorang siswa, namaku azzam )

Namaku Aisyah, saya seorang Siswi .«

ini mahmud dia temanku .
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RIWAYAT HIDUP (4503 3 _aeall)

Al Muthahharah lahir di Kampung Parang 27 Juni 2001, anak
ketiga dari 5 bersaudara, buah kasih dari pasangan Bapak Jafar
dan Ibu Harmawati. Peneliti pertama kali menempuh

pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SD Negeri Pajalau tahun

2007 dan selesai pada tahun 2013, dan pada tahun yang sama peneliti melanjutkan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Sekolah SMP 4 Pallangga dan selesai pada
tahun 2016, dan kemudian pada tahun 2016 peneliti melanjutkan Sekolah
Menengah Atas (SMA) di sekolah SMA Muhammadiyah Limbung dan selesai pada
tahun 2019. Pada tahun 2020 juga, peneliti terdaftar di salah satu Perguruan Tinggi
Swasta sebagai Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Agama Islam

di Universitas Muhammadiyah Makassar.



